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KATA PENGANTAR

Manusia merupakan makhluk sosial dan religius yang hidup dalam
komunitas serta memiliki keterikatan erat dengan budaya dan kepercayaan yang
dianutnya. Budaya tidak sekadar diwariskan dari generasi ke generasi, tetapi juga
menjadi elemen fundamental dalam membentuk pola pikir, perilaku, serta
penghayatan nilai-nilai kehidupan. Salah satu manifestasi nyata dari budaya adalah
ritus atau upacara adat yang dijalankan dalam berbagai kesempatan, yang

mengandung makna mendalam bagi masyarakat yang melaksanakannya.

Dalam masyarakat Desa Kletek, ritus Haleka Tebok merupakan salah satu
praktik budaya yang masih lestari hingga saat ini. Ritus ini bukan sekadar tradisi
turun-temurun, tetapi juga memiliki nilai spiritual yang kuat. Pelaksanaannya
bertujuan sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur, ungkapan syukur atas hasil
panen, serta doa untuk perlindungan dan kesejahteraan masyarakat. Di tengah arus
modernisasi yang semakin pesat, keberadaan ritus ini tetap dipertahankan sebagai
identitas budaya masyarakat Desa Kletek. Namun, di sisi lain, muncul pertanyaan
teologis mengenai relevansi ritus ini dalam penghayatan iman umat Katolik di desa

tersebut.

Gereja Katolik, dalam ajarannya, selalu terbuka terhadap budaya lokal
selama tidak bertentangan dengan prinsip iman dan moral Kristiani. Sebagaimana
ditegaskan dalam dokumen Gaudium et Spes bahwa, terdapat hubungan erat antara
iman dan kebudayaan, karena pewartaan Injil harus berakar dalam kehidupan nyata
umat beriman. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana ritus
Haleka Tebok dapat diintegrasikan dengan ajaran Katolik serta bagaimana umat
Katolik di Desa Kletek menghayati iman mereka di tengah tradisi leluhur yang telah
mengakar kuat. Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji MAKNA RITUS HALEKA TEBOK PADA MASYARAKAT DESA
KLETEK DAN RELEVANSINYA BAGI PENGHAYATAN IMAN UMAT
KATOLIK. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai interaksi antara tradisi lokal dan ajaran Gereja, serta

kontribusinya dalam membangun harmoni antara iman dan budaya.
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ABSTRAK

Adam Yordan Leki Tamukun. 21.75.56976. Makna Ritus Haleka Tebok pada
Masyarakat Desa Kletek dan Relevansinya bagi Penghayatan Iman Umat
Katolik. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat Agama Katolik, Institut
Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan karakteristik sosial,
budaya, dan ekonomi masyarakat Desa Kletek serta kearifan lokal yang membentuk
identitas mereka; (2) mendefinisikan ritus Haleka Tebok dan menganalisis unsur-
unsur yang terkait dalam pelaksanaannya; (3) mengeksplorasi relevansi ritus
Haleka Tebok dalam kehidupan spiritual umat Katolik di Desa Kletek serta
kontribusinya dalam memperkuat penghayatan iman mereka. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan dan
penelitian lapangan, termasuk observasi serta wawancara dengan pemangku adat
dan penatua di masyarakat Desa Kletek.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritus Haleka Tebok memiliki nilai
sosial, budaya, dan religius yang tinggi. Ritus ini memperkuat ikatan sosial,
melestarikan warisan budaya, serta menjadi sarana spiritual masyarakat dalam
menjalin hubungan dengan leluhur dan Sang Pencipta. Namun, modernisasi telah
menyebabkan pergeseran persepsi terhadap ritus ini. Sebagian masyarakat mulai
menganggapnya bertentangan dengan ajaran Gereja Katolik. Oleh karena itu,
pendekatan pastoral yang lebih kontekstual diperlukan agar umat dapat memahami
dan mengapresiasi nilai budaya lokal tanpa mengabaikan ajaran agama.

Kata Kunci: Makna, Ritus Haleka Tebok, Masyarakat Kletek, Penghayatan
Iman, Umat Katolik.



ABSTRACT

Adam Yordan Leki Tamukun. 21.75.56976. The Meaning of the Haleka Tebok
Ritual in the Kletek Village Community and Its Relevance to the Faith
Experience of Catholic Believers. Thesis. Bachelor's Program, Study Program of
Catholic Religious Philosophy, Institute of Philosophy and Creative Technology
Ledalero. 2025.

This study aims to: (1) describe the social, cultural, and economic
characteristics of the Kletek Village community, as well as the local wisdom that
shapes their identity; (2) define the Haleka Tebok ritual and analyze the elements
involved in its implementation; and (3) explore the relevance of the Haleka Tebok
ritual in the spiritual life of the Catholic community in Kletek Village, as well as its
contribution to deepening their faith. This research employs a qualitative approach
using both literature review and fieldwork methods, including observation and
interviews with traditional leaders and elders in the Kletek community.

The findings indicate that the Haleka Tebok ritual holds significant social,
cultural, and religious value. The ritual strengthens social bonds, preserves cultural
heritage, and serves as a spiritual medium through which the community fosters
relationships with their ancestors and the Creator. However, modernization has led
to a shift in perception regarding this ritual. Some members of the community have
begun to view it as conflicting with the teachings of the Catholic Church. Therefore,
a more contextual pastoral approach is needed so that the faithful may understand
and appreciate the value of local cultural traditions without compromising religious
doctrine.

Keywords: Meaning, Haleka Tebok Ritual, Kletek Community, Faith
Experience, Catholic Believers.
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